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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan persepsi guru kelas dalam 

implementasi Kurikulum 2013 di MIN 5 Tulungagung. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, peneliti menggunakan data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi serta hasil analisis data.  

Sesuai dengan fokus penelitian yang diambil dalam penelitian ini, 

peneliti memaparkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan wakil 

kepala madrasah bagian kurikulum mengenai implementasi Kurikulum 2013 

yang telah dilaksanakan di MIN 5 Tulungagung dan wawancara dengan guru 

kelas terkait implementasi Kurikulum 2013 khususnya pada hal perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di MIN 5 Tulungagung. Sebelum 

peneliti melaksanakan penelitian di MIN 5 Tulungagung, peneliti meminta 

izin kepada pihak madrasah yakni dengan menemui langsung Kepala 

Madrasah pada tanggal 7 Januari 2019. Setelah mendapatkan izin, peneliti 

terjun ke lapangan dan bertemu dengan guru kelas.  

Selanjutnya, untuk mempermudah dalam pelaksanaan analisis data 

dan privasi subyek, maka peneliti melakukan pengkodean kepada setiap 

narasumber. 
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Tabel 4.1 Daftar Narasumber di MIN 5 Tulungagung 

No. Narasumber Jenis Kelamin Kode 

1. Kepala Madrasah Laki-laki KM 

2. Waka Kurikulum Laki-laki WK 

3. Guru Kelas IV Perempuan GK-4 

4. Guru Kelas V Perempuan GK-5 

5. Guru Kelas VI Perempuan GK-6 

 

1. Persepsi Guru Kelas dalam Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 di MIN 5 Tulungagung 

MIN 5 Tulungagung sudah mengimplementasikan Kurikulum 

2013 sejak tahun 2014. Implementasi Kurikulum 2013 di MIN 5 

Tulungagung dilakukan secara bertahap. Hal tersebut dikarenakan para 

guru masih membutuhkan penyesuaian dengan kurikulum yang baru. 

Perubahan dari kurikulum sebelumnya yakni KTSP menuju kurikulum 

2013 membutuhkan strategi khusus untuk mengimplementasikannya 

secara optimal. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara oleh waka 

kurikulum yakni Bapak Sugeng yang menyatakan bahwa: 

“awal pelaksanaan Kurikulum 2013 di madrasah ini tidak langsung 

pada tiap kelas, namun dilakukan secara bertahap. Di tahun 

pertama, yakni tahun 2014, madrasah kami melaksanakan 

Kurikulum 2013 untuk kelas I dan IV saja. Lalu tahun kedua yakni 

tahun 2015 di kelas II dan V, tahun ketiga yakni tahun 2016 di 

kelas III dan VI. Selanjutnya di tahun keempat yakni tahun 2017 

hingga sekarang, madrasah kami telah melaksanakan Kurikulum 

2013 secara menyeluruh mulai kelas I hingga VI. Hal tersebut kami 

lakukan sebagai upaya agar para guru dapat menyesuaikan diri 

sehingga memunculkan persepsi yang positif bagi guru mengenai 

Kurikulum 2013.”
1
 

 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Bapak Sugeng, pada tanggal 14 Januari 

2019. 
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Hal ini juga di dukung oleh pendapat Bu Kalim selaku guru kelas 

VI terkait proses implementasi Kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan 

di MIN 5 Tulungagung. 

“Kurikulum 2013 ini merupakan kurikulum terbaru yang 

dicanangkan oleh pemerintah yang harus dilaksanakan oleh 

sekolah-sekolah yang ada di seluruh Indonesia. MIN 5 

Tulungagung sebagai lembaga pendidikan tentunya mengikuti 

program yang telah dicanangkan oleh pemerintah. Pada bulan 

Nopember 2013, madrasah kami mengikuti sosialisasi Kurikulum 

2013 dan awal melaksanakan Kurikulum tersebut pada bulan Juli 

2014. Meskipun awalnya kami hanya menerapkannya pada kelas I 

dan VI saja di tahun pertama, akhirnya untuk tahun-tahun 

selanjutnya implementasi Kurikulum 2013 dapat terlaksana secara 

menyeluruh meskipun dilakukan secara bertahap.”
2
 

 

Kepala Madrasah terus berupaya untuk mendukung serta 

mengoptimalkan implementasi Kurikulum 2013 di MIN 5 Tulungagung. 

Beliau selalu mengadakan monitoring serta evaluasi setiap akhir 

semester. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

implementasi Kurikulum 2013 telah berjalan. Selain itu, monitoring serta 

evaluasi yang dilakukan Kepala Madrasah tersebut juga bertujuan untuk 

mengetahui perkembangan kompetensi guru serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hal tersebut berdasarkan 

wawancara peneliti dengan Kepala Madrasah sebagai berikut: 

“untuk menyukseskan implementasi Kurikulum 2013 di MIN 5 

Tulungagung ini, selain dengan mengikuti berbagai diklat ataupun 

sosialisasi dari Kemenag maupun lembaga-lembaga lainnya, dari 

pihak madrasahpun juga memiliki upaya tersendiri. Saya sebagai 

Kepala Madrasah selalu melaksanakan monitoring serta evaluasi 

terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Dengan adanya monitoring tersebut, kami akan mengetahui 

kekurangan yang harus diperbaiki serta adanya evaluasi tiap akhir 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI,  Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
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semester juga sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas guru 

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013”
3
 

 

Implementasi Kurikulum 2013 yang optimal, haruslah didukung 

dengan perencanaan yang matang. Memang pada Kurikulum 2013 

tersebut berbagai perangkat pembelajaran telah disediakan oleh 

pemerintah dan guru hanya tinggal melaksanakan pembelajaran di kelas. 

Namun, perangkat pembelajaran yang dikeluarkan oleh pemerintah perlu 

diolah kembali dan disesuaikan dengan kondisi peserta didik di tiap-tiap 

lembaga pendidikan. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan guru kelas 

VI, Bu Kalim menyatakan: 

“memang dari Kemenag telah menyediakan perangkat 

pembelajaran baik itu silabus maupun RPP, namun kami sebagai 

guru tidak menelan mentah-mentah perangkat yang sudah 

disediakan tersebut. Kami menyesuaikan dengan kondisi peserta 

didik yang ada serta sumber-sumber belajar yang tersedia di MIN 

5 Tulungagung”
4
 

 

Hal tersebut juga didukung oleh Pak Rohmad selaku Kepala 

Madrasah. Pada tahap perencanaan pembelajaran Kurikulum 2013, yakni 

berkaitan dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

di MIN 5 Tulungagung. Beliau menyatakan bahwa: 

“sebagai seorang guru tentunya tidak hanya mengajar di kelas. 

Namun juga harus dapat menyusun administrasi mengajar dengan 

baik. Khususnya RPP yang merupakan perencanaan bagi guru 

selama proses pembelajaran. Guru haruslah menyusun RPP secara 

mandiri guna menciptakan pembelajaran yang terencana dan 

optimal.”
5
 

 

                                                           
3
 Hasil wawancara dengan Kepala MIN 5 Tulungagung, Bapak Rohmad, pada tanggal 26 

Januari 2019. 
4
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 

5
 Hasil wawancara dengan Kepala MIN 5 Tulungagung, Bapak Rohmad, pada tanggal 26 

Januari 2019. 
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Selain itu, Kepala Madrasah juga menambahkan bahwa dalam hal 

penyusunan RPP dilaksanakan melalui rapat kerja di tiap awal semester. 

“sebelum memasuki awal semester, di MIN 5 Tulungagung 

mengadakan rapat guna penyusunan jadwal mengajar serta 

perangkat pembelajaran, yaitu RPP. Jadi, tiap-tiap guru membuat 

secara individu RPP sesuai dengan mapel atau kelas yang 

diampunya. RPP yang disusun adalah RPP selama satu 

semester.”
6
 

 

Meskipun pemerintah dalam Kurikulum 2013 telah menyediakan 

perangkat pembelajaran baik itu berupa silabus maupun RPP, namun 

guru harus memahami betul dan secara mandiri dapat menyusun 

perangkat pembelajaran dengan baik yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Berikut adalah beberapa persepsi guru kelas terkait 

pengertian RPP pada Kurikulum 2013. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, yaitu Bu 

Dian terkait dengan pengertian RPP dalam Kurikulum 2013. Beliau 

menyatakan: 

“RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan 

rencana kegiatan pembelajaran pada tiap pertemuan. Penyusunan 

RPP tersebut disesuaikan dengan silabus dan kebutuhan siswa.”
7
 

 

Pendapat yang serupa juga diungkapkan oleh Guru Kelas V, yaitu 

Bu Hanik yang menyatakan: 

“RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan guru 

sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

tiap pertemuan sehingga pembelajaran menjadi terarah”.
8
 

 

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan Kepala MIN 5 Tulungagung, Bapak Rohmad, pada tanggal 26 

Januari 2019. 
7
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 

8
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
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Begitupun dengan jawaban Bu Kalim mengenai pengertian RPP 

sebagai berikut: 

“RPP merupakan perangkat pembelajaran yang berisi rancangan 

serta langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dijadikan 

pedoman guru dalam mengajar. Sehingga, proses pembelajaran 

dapat berlangsung secara sistematis”.
9
 

 

Dalam RPP tentunya terdapat komponen-komponen yang harus 

dicantumkan di dalamnya. Berikut adalah hasil wawancara dengan guru 

kelas IV. 

“Sebuah RPP itu memuat beberapa komponen di dalamnya. 

Berdasarkan RPP yang saya susun, komponen tersebut secara urut  

diantaranya ada identitas sekolah, mapel, tema/subtema, 

kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, KI, KD, indikator, 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, sumber dan media 

pembelajaran. Adapun untuk materi pembelajaran, metode, dan 

penilaian saya masukkan pada lampiran”
10

 

 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh guru kelas V yaitu Bu 

Hanik sebagai berikut: 

“RPP pada Kurikulum 2013 ini memiliki beberapa komponen di 

dalamnya secara urut yaitu mulai dari identitas sekolah, 

tema/subtema, pembelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, KI, 

KD, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber, alat dan 

bahan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta 

penilaian yang sesuai dengan KD dan indikator.”
11

 

 

Selain itu, Bu Kalim selaku guru kelas VI juga memiliki pendapat 

yang sama. 

“untuk menyusun RPP ada komponen-komponen yang 

dicantumkan di dalamnya, mulai dari identitas sekolah, mata 

pelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, alokasi waktu, KI, 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 

10
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 

11
 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
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KD, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, sumber/alat, media 

pembelajaran dan penilaian.”
12

 

 

 

Berdasarkan uraian penjelasan guru kelas terhadap komponen-

komponen RPP, menunjukkan bahwa terdapat beberapa komponen yang 

urutan dan peletakannya tidak sama. Hal ini menunjukkan bahwa tiap 

guru kelas memiliki gaya atau format masing-masing dalam penyusunan 

RPP. Hal ini juga didukung dari hasil wawancara dengan Bu Hanik 

selaku guru kelas V yang menyatakan bahwa: 

“Memang dari pemerintah telah memberikan format RPP 

Kurikulum 2013. Apabila model RPP yang disusun oleh tiap guru 

kelas memiliki perbedaan, sebenarnya bukanlah hal yang 

masalah. Karena yang terpenting adalah komponen-komponen 

tersebut secara keseluruhan tercantum dan tersusun dengan baik.” 
13

 

 

Bu Kalim selaku guru kelas VI juga memiliki pendapat yang 

hampir sama. 

“untuk format penyusunan RPP setau saya tiap guru kelas di MIN 

5 Tulungagung memiliki format yang berbeda-beda. Memang tiap 

guru pasti memiliki pandangan masing-masing. Bagi saya hal 

tersebut tidaklah masalah asalkan tidak menghilangkan substansi 

yang ada pada Kurikulum 2013.”
14

 

 

Sedangkan dalam hal langkah-langkah penyusunan RPP, para 

guru kelas memiliki pendapat yang hampir sama. Berikut hasil 

wawancara dengan Bu Dian guru kelas IV sebagai berikut: 

“untuk menyusun RPP, saya mengacu pada silabus. Di dalam 

silabus nantinya sudah terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang 

                                                           
12

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
13

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
14

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
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harus dicapai. Berdasarkan KD tersebut saya mengembangkannya 

menjadi indikator yang saya sesuaikan dengan materi pada buku 

guru maupun buku siswa. Materi dan indikator tersebut sebagai 

acuan untuk menentukan langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilakukan. Setelah itu, bisa menentukan jenis evaluasi yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa.”
15

 

 

Bu Hanik selaku guru kelas V juga memiliki pendapat yang 

serupa sebagai berikut: 

“Langkah-langkah dalam penyusunan RPP dimulai dengan 

mempelajari silabus. Dari silabus kita jadi tahu Kompetensi Dasar 

atau KD apa yang harus dicapai siswa. Setelah itu barulah 

mengembangkan KD menjadi indikator. Kemudian menyusun 

kegiatan pembelajaran berdasarkan materi yang ada pada buku 

guru maupun buku siswa. Dan yang terakhir adalah menentukan 

jenis evaluasi yang tepat.”
16

 

 

Jawaban selanjutnya yakni dari guru kelas VI, yang menyatakan 

bahwa: 

“dalam penyusunan RPP, kita berpedoman pada silabus yang ada. 

Berdasarkan silabus tersebut kita dapat menyusun indikator yang 

disesuaikan dengan KD yang telah ditentukan. Setelah itu kita 

sesuikan dengan materi pada buku guru dan buku siswa. 

Selanjutnya menyusun kegiatan pembelajaran dan evaluasi.”
17

 

 

Adanya perubahan kurikulum dari KTSP ke Kurikulum 2013, 

tentunya memiliki perbedaan dalam hal penyusunan RPP. Berikut adalah 

hasil wawancara dengan guru kelas terkait persepsi mereka terhadap 

penyusunan RPP pada Kurikulum 2013 jika dibandingkan dengan KTSP. 

Bu Kalim selaku guru kelas VI memiliki pendapat bahwa: 

“dalam hal penyusunan RPP pada Kurikulum 2013 justru saya 

lebih dipermudah. Karena KD yang harus dicapai sudah disusun 

dari pemerintah, jadi guru hanya tinggal mengembangkannya 

                                                           
15

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Jauari 2019. 
16

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
17

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
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menjadi indikator yang tentunya harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. Berbeda ketika saat menggunakan 

KTSP dengan KD dan indikator yang berdiri sendiri sehingga 

guru harus menyusunnya dari awal.”
18

 

 

Adapun guru kelas V yakni Bu Hanik mengungkapkan bahwa: 

“pada Kurikulum 2013 ini, saya sebagai guru lebih dipermudah 

dalam hal penyusunan perangkat pembelajaran. Karena perangkat 

pembelajaran baik itu silabus maupun RPP sudah disediakan oleh 

pemerintah. Guru hanya tinggal melaksanakan pembelajaran di 

kelas.”
19

 

 

Pendapat dari Bu Dian selaku guru kelas IV juga tidak jauh 

berbeda dengan guru kelas lainnya. Beliau berpendapat bahwa: 

“dengan adanya Kurikulum 2013 ini beban guru sedikit berkurang 

dalam hal administratif. Karena perangkat pembelajaran yang 

sudah disediakan oleh pemerintah. Namun, guru harus tetap 

menjalankan perannya untuk menyusun RPP secara mandiri. 

Karena RPP dari pemerintah masih perlu dikembangkan dan 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.”
20

 

 

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa guru tidak hanya 

menyampaikan pembelajaran di kelas. Namun juga melaksanakan 

administrasi pembelajaran dengan tertib khususnya pada perencanaan 

pembelajaran. Guru di MIN 5 Tulungagung secara mandiri telah dapat 

menyusun RPP sesuai dengan aturan yang ada pada Kurikulum 2013. 

Meskipun model-model RPP yang disusun berbeda-beda karena tiap guru 

memiliki gaya masing-masing untuk menyusun RPP. Namun, hal 

tersebut tidaklah mengurangi dari substansi Kurikulum 2013 yang telah 

ditentukan. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

Kepala Madrasah sebagai berikut: 

                                                           
18

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
19

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
20

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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“Untuk model-model tiap RPP, guru memiliki gaya atau format 

masing-masing. Perbedaan tersebut terletak pada penempatan 

komponen RPP. Namun, kami tetap berpedoman pada aturan 

yang berlaku pada Kurikulum 2013. Yang terpenting adalah 

jangan sampai menghilangkan substansi yang ada di Kurikulum 

2013”.
21

 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

guru kelas di MIN 5 Tulungagung mengenai perencanaan pembelajaran 

pada Kurikulum 2013 menunjukkan bahwa guru merasa dipermudah dan 

dikurangi bebannya dalam hal administrasi pembelajaran karena 

perangkat pembelajaran yang telah disediakan oleh pemerintah. 

Meskipun perangkat pembelajaran telah disediakan pemerintah, guru 

kelas tetap berkomitmen dalam menyusun RPP secara mandiri guna 

mengembangkannya sesuai karakteristik dan kebutuhan peserta didik di 

MIN 5 Tulungagung. Selain itu, adanya perbedaan format RPP antar 

guru kelas bukanlah menjadi masalah. Bagi guru kelas yang terpenting 

pada penyusunan RPP tidak keluar dari substansi yang harus ada pada 

Kurikulum 2013. 

 

2. Persepsi Guru Kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 di MIN 5 Tulungagung 

Setelah menyusun perencanaan pembelajaran, selanjutnya guru 

melaksanakan pembelajaran yang telah disusunnya tersebut. Pada proses 

pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik 

                                                           
21

 Hasil wawancara dengan Kepala MIN 5 Tulungagung. 
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integratif. Guru kelas di MIN 5 Tulungagung telah 

mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif tersebut dengan 

baik. Berikut persepsi guru kelas terhadap pembelajaran tematik 

integratif yang telah dilaksanakan. 

Bu Kalim selaku guru kelas VI berpendapat bahwa: 

“pembelajaran tematik integratif pada Kurikulum 2013 ini 

sebenarnya lebih praktis karena meringkas beberapa mata 

pelajaran menjadi satu tema dalam kegiatan pembelajaran. 

Namun, ketika pembelajaran di kelas saya masih kesulitan untuk 

mengaitkan mata pelajaran yang satu ke mata pelajaran yang lain. 

Sehingga, kesannya penyampaian materi pada satu mapel belum 

tuntas tapi harus berlanjut mapel selanjutnya dalam satu 

pembelajaran.”
22

 

 

Selain itu, Bu Dian selaku guru kelas IV menyatakan bahwa: 

 

“adanya pembelajaran tematik integratif ini sebenarnya 

meringankan beban guru dalam penyampaian materi mata 

pelajaran. Karena dalam tematik integratif beberapa mapel 

dijadikan satu menjadi sebuah tema. Berbeda dengan mapel pada 

KTSP yang berdiri sendiri-sendiri.”
23

 

 

Bu Hanik selaku guru kelas V juga memiliki pendapat yang 

hampir sama dengan guru kelas lainnya. Beliau berpendapat bahwa: 

“di Kurikulum 2013 ini menjadi lebih praktis dan efisien karena 

adanya pembelajaran tematik integratif. Karena beberapa mata 

pelajaran dijadikan satu menjadi sebuah tema. Sehingga, guru 

dapat menyampaikan materi beberapa mapel sekaligus dalam satu 

pertemuan.”
24

 

    

Pelaksanaan pembelajaran di MIN 5 Tulungagung telah 

menggunakan pendekatan pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 

                                                           
22

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
23

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
24

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
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yakni pendekatan scientific. Berikut sebagaimana diungkapkan oleh Bu 

Dian selaku guru kelas VI. 

“Pada kegiatan pembelajaran, kami menggunakan pendekatan 

scientific dengan dipadukan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi pembelajaran serta kondisi peserta 

didik.”
25

 

 

Berikut beberapa persepsi guru kelas terkait pengertian 

pendekatan scientific. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru 

kelas V tentang pendekatan scientific yaitu Bu Hanik, beliau berpendapat 

bahwa: 

“pendekatan scientific merupakan proses pembelajaran yang 

meliputi berbagai kegiatan siswa yang dikenal sebagai 5M, yaitu 

mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, 

mengomunikasikan.”
26

 

 

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Bu Dian selaku guru 

kelas IV. 

“pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang 

guru untuk membangun pemahaman siswa melalui lima 

pengalaman belajar, diantaranya yakni mengamati, menanya, 

mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.”
27

 

 

Adapun pendapat dari Bu Kalim selaku guru kelas VI juga 

memiliki persamaan dengan pendapat sebelumnya. Beliau berpendapat 

bahwa: 

“menurut Saya, pendekatan scientific itu adalah proses 

pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dengan melalui 

berbagai kegiatan belajar yang meliputi, mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan.”
28

 

 

                                                           
25

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Jauari 2019. 
26

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Jauari 2019. 
27

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
28

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Jauari 2019. 
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Berdasarkan pendapat para guru kelas tentang pendekatan 

scientific tersebut, terlihat bahwa dari segi pengetahuan para guru kelas 

sudah memahami tentang pendekatan scientific. Akan tetapi, ketika 

proses pembelajaran di kelas, sebagian besar guru hanya menerapkan 

3M, yaitu mengamati (siswa disuruh membaca buku teks terlebih dahulu 

terkait tema yang sedang dipelajari saat itu, lalu siswa menyimak guru 

yang menjelaskan bacaan yang telah dibaca tersebut), menanya (siswa 

diberi kesempatan bertanya mengenai materi bacaan yang belum paham 

ataupun pertanyaan yang ada di buku teks), dan mengomunikasikan 

(siswa membacakan hasil jawaban dari pengerjaan soal atau pertanyaan 

yang ada di buku teks).
29

  

Berdasarkan teori, memang pendekatan scientific itu mencakup 

lima pengalaman belajar yakni mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Namun, pada kegiatan inti 

pembelajaran, kelima pengalaman belajar tersebut tidak harus berurutan 

dan tidak harus muncul seluruhnya dalam satu pembelajaran. Akan tetapi 

dapat dilanjutkan pada pembelajaran selanjutnya. Pengalaman belajar 

yang digunakan harus disesuaikan dengan cakupan pembelajaran atau 

materi pembelajaran yang diberikan. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan guru 

kelas VI, yakni bu Kalim yang mengungkapkan bahwa: 

“penerapan pendekatan scientific dalam proses pembelajaran itu 

menurut saya tidak harus memuat seluruh pengalaman belajar 
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 Hasil observasi pembelajaran di Kelas V, pada tanggal 18 Januari 2019. 
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yang ada. akan tetapi harus sesuai dengan materi yang dibahas. 

Selain itu, kegiatan belajar juga tidak harus diawali dengan 

kegiatan mengamati. Misalnya, ketika pembelajaran praktikum 

IPA siswa melakukan kegiatan percobaan terlebih dahulu baru 

nanti melakukan pengamatan.”
30

 

 

Bu Dian selaku guru kelas IV juga memiliki pendapat yang sama 

dengan bu Kalim. 

“selama proses pembelajaran itu tidak harus semua pengalaman 

belajar dalam pendekatan scientific itu diterapkan. Kita harus 

menyesuaikan dengan materi pelajaran. Apabila dipaksakan harus 

lima pengalaman belajar itu diterapkan, justru akan 

membingungkan siswa dan menghambat pencapaian tujuan 

pembelajaran.”
31

 

 

Selain itu, Bu Hanik selaku guru kelas V juga memiliki pendapat 

yang tidak jauh berbeda dari guru kelas lainnya. 

“pengalaman belajar dalam pendekatan scientific tidak harus 

diterapkan semuanya. Yang terpenting sesuai dengan materi dan 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan.”
32

 

 

Penggunaan metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran  

di MIN 5 Tulungagung masih belum optimal. Meskipun Kurikulum 2013 

di madrasah ini telah dijalankan selama lima tahun, namun pada kegiatan 

pembelajaran masih ditemukan konsep-konsep pembelajaran dari 

kurikulum sebelumnya yakni KTSP yang masih digunakan. Pada waktu 

kegiatan awal, untuk membangun pengetahuan awal siswa, guru terlalu 

berpedoman pada buku siswa saja. Pada kegiatan inti, metode 

pembelajaran yang digunakan juga cenderung ceramah dan kurang 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
31

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Jauari 2019. 
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melibatkan siswa untuk aktif. Kegiatan yang melibatkan siswa hanya 

sebatas pada membaca teks dan tanya jawab.
33

 

Berdasarkan pendapat para guru kelas, penggunaan metode 

ceramah dirasa cukup efektif ditambah lagi apabila dikombinasikan 

dengan metode pembelajaran lainnya, seperti permainan atau simulasi, 

drill, diskusi kelompok, dan sebagainya. Bu Hanik selaku guru kelas V 

berpendapat bahwa: 

“pada saat pembelajaran saya lebih banyak menggunakan metode 

ceramah karena saya rasa lebih efektif untuk memberi penjelasan 

secara mendalam kepada siswa tentang materi yang dibahas. 

Namun, supaya siswa tidak bosan, saya mengombinasikan 

metode ceramah dengan metode lainnya seperti diskusi kelompok 

maupun simulasi. Penggunaan metode tersebut saya sesuaikan 

dengan materi dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai”
34

 

 

Bu Kalim selaku guru kelas VI juga memberikan penjelasan 

terkait metode pembelajaran yang telah beliau terapkan. 

“setiap kali pembelajaran, metode ceramah itu pasti saya 

terapkan, karena guru perlu menjelaskan materi kepada siswa. 

Pada Kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif dan guru hanya 

sebagai fasilitator, maka saya juga menerapkan metode diskusi 

kelompok, drill, serta simulasi atau percobaan langsung. Namun, 

berbagai metode yang diterapkan tentunya harus sesuai dengan 

materi. Kalau siswa itu lebih suka ketika saya menerapkan 

metode simulasi atau percobaan langsung. Karena mereka dapat 

mengeksplorasi pengetahuan dan mengobati rasa keingintahuan 

mereka.”
35

 

 

Pendapat yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Bu Dian 

selaku guru kelas IV. 

“metode pembelajaran yang saya terapkan bermacam-macam. 

Memang lebih sering saya menggunakan metode ceramah, namun 
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 Hasil observasi pembelajaran di kelas V, pada tanggal 18 Januari 2019. 
34

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
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selalu saya kombinasikan dengan metode yang lain agar tidak 

terkesan monoton dan membosankan bagi siswa. Para siswa 

menurut saya lebih antusias ketika saya menggunakan metode 

diskusi kelompok. Karena dengan itu mereka dapat berinteraksi 

dan bertukar pendapat dengan teman-temannya.”
36

 

 

Adanya Kurikulum 2013, diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia melalui keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Oleh karena itu, peran guru 

sangatlah penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Tidak seperti 

kurikulum sebelumnya yang menjadikan guru sebagai pusat 

pembelajaran (teacher centered learning), pada Kurikulum 2013 peran 

guru dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator serta motivator siswa. 

Sehingga pembelajaran lebih berpusat kepada siswa (student centered 

learning) untuk lebih aktif dan mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Berdasarkan hal tersebut, untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran guru perlu menyiapkan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. Di MIN 5 Tulungagung, penggunaan media dalam proses 

belajar mengajar sudah cukup baik. Media yang digunakan tidak hanya 

berasal dari guru saja, namun siswa juga ikut andil. Misalnya media 

pembelajaran dari benda nyata seperti jenis-jenis daun, barang bekas, dan 

sebagainya siswa dapat membawa masing-masing dari rumah dan 

kemudian ketika di kelas dapat saling bertukar informasi. Guru juga 

melatih siswa untuk dapat membuat media pembelajaran secara 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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berkelompok, seperti membuat bagan daur hidup hewan. Jadi, antara 

guru dan siswa saling bekerja sama dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran.
37

 

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Bu Dian 

selaku guru kelas IV. Beliau mengatakan: 

“dalam pembelajaran, penggunaan media itu sangat diperlukan. 

Karena dengan adanya media, siswa akan lebih memahami materi 

yang dibahas. Saya biasanya menggunakan media dengan benda-

benda nyata apabila benda tersebut memungkinkan untuk 

didapatkan dan dibawa. Misalnya ketika materi jenis-jenis daun, 

itu bisa saya tunjukkan jenis-jenis daun yang asli. Siswa pun juga 

dapat membawa dari rumah masing-masing.”
38

 

 

Bu Kalim selaku guru kelas VI juga memberikan tanggapan 

mengenai hal tersebut. 

“di MIN 5 Tulungagung sudah menyediakan media pembelajaran 

yang cukup baik. Seperti proyektor untuk menampilkan materi-

materi tambahan berupa video. Namun, untuk penggunaan 

proyektor membutuhkan waktu cukup banyak untuk 

mempersiapkannya. Ditambah lagi saya yang kurang tau cara 

pemasangannya. Selain itu, kami juga bekerja sama dengan siswa. 

Misalnya, pada materi daur hidup hewan siswa diberi tugas secara 

kelompok membuat bagan tersebut. Sehingga, siswa juga dapat 

meningkatkan kreatifitasnya.”
39

 

 

Pada observasi pembelajaran di kelas IV, guru kelas 

menggunakan metode pembelajaran diskusi kelompok. Sebelumnya, 

siswa telah diberi tugas untuk membuat poster daur hidup hewan. 

Dengan poster tersebut, siswa diberi tugas untuk mengelompokkan jenis 

daur hidup hewan secara berkelompok. Selama proses pembelajaran 

siswa aktif berinteraksi dengan teman sekelompoknya. Sesekali juga guru 
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 Hasil observasi pembelajaran di kelas IV, pada tanggal 20 Januari 2019. 
38

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
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kelas memberi penjelasan terhadap materi yang sedang dibahas. Setelah 

proses diskusi kelompok selesai, perwakilan tiap kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru kelas selalu 

memberi motivasi kepada siswa untuk berani mengemukakan pendapat. 

Hal tersebut dilakukan guru sebagai upaya melatih keberanian dan rasa 

percaya diri pada siswa.
40

 Hal itu juga didukung dari hasil wawancara 

dengan bu Dian selaku guru kelas IV yang menyatakan bahwa: 

“pada proses pembelajaran Kurikulum 2013 itu siswa dituntut 

aktif. Sehingga, guru harus mengupayakan proses pembelajaran 

yang inovatif serta menarik bagi siswa. Karena peran guru tidak 

hanya menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 

fasilitator serta motivator bagi siswa.”
41

 

 

Pada observasi pembelajaran di kelas VI, guru kelas melakukan 

pembiasaan pada kegiatan awal  pembelajaran dengan pretest. Kegiatan 

tersebut dilakukan untuk membangun pengetahuan siswa serta 

mengetahui kemampuan awal terkait materi pokok yang akan 

disampaikan pada kegiatan inti. Sehingga, siswa lebih terfokus untuk 

memasuki kegiatan inti.
42

 Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara 

dengan guru kelas VI yaitu Bu Kalim. Beliau menyatakan bahwa: 

“pada proses pembelajaran, kegiatan awal itu penting. Karena 

kegiatan awal akan menentukan kesiapan siswa dalam menerima 

materi pokok pada kegiatan inti. Untuk kegiatan awal, setelah 

melakukan apersepsi, saya membiasakan melakukan pretest baik 

itu materi sebelumnya maupun materi yang akan dibahas pada 

pertemuan saat itu. Dengan pretest dapat diketahui kemajuan 

pengetahuan siswa serta kesiapan siswa menerima materi pada 

saat itu.” 
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 Hasil observasi pembelajaran di kelas IV, pada tanggal 20 Januari 2019. 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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Pada tahap akhir pembelajaran, tiap guru kelas mengajak siswa 

untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selain itu, siswa diberi 

kesempatan bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami. 

Siswa juga diberikan informasi mengenai materi yang harus dipelajari 

untuk pertemuan berikutnya. Ada juga beberapa guru yang memberikan 

pekerjaan rumah atau PR. 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa, persepsi guru 

kelas pada pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 yang 

telah diterapkan di MIN 5 Tulungagung menunjukkan bahwa, dengan 

adanya pembelajaran tematik integratif, guru merasa diringankan dengan 

adanya penggabungan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema atau 

subtema. Sehingga lebih praktis serta penggunaan waktu yang efisien. 

Akan tetapi, guru kelas masih kesulitan untuk mengaitkan materi antar 

mata pelajaran menjadi pemahaman yang utuh kepada peserta didik. 

Sehingga materi antar mata pelajaran masih terkesan berdiri sendiri. 

Selain itu, guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah karena 

menurut mereka dapat memperdalam pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang diberikan.  

Implementasi pendekatan scientific menurut para guru kelas tidak 

harus menerapkan seluruh pengalaman belajar dan berurutan mulai dari 

mengamati, menannya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

Karena juga disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai serta 

materi pelajarannya. Sedangkan untuk penggunaan media pembelajaran 



117 
 

 
 

berupa proyektor guru masih merasa kesulitan mengoperasikannya. Di 

sisi lain, penggunaan media proyektor juga membutuhkan waktu cukup 

banyak untuk mempersiapkannya. Dengan demikian, terlihat para guru 

kelas telah berusaha mengimplementasikan proses pembelajaran sesuai 

dengan karakteristik kurikulum 2013. Meskipun masih seringkali 

ditemukan konsep pembelajaran seperti kurikulum sebelumnya, yakni 

kecenderungan penggunaan metode ceramah. 

 

3. Persepsi Guru Kelas dalam Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 

di MIN 5 Tulungagung  

Setelah melaksanakan proses pembelajaran sesuai perencanaan 

yang telah disusun, langkah selanjutnya bagi guru yakni melaksanakan 

evaluasi pembelajaran. Evaluasi diperlukan untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran dan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan berbagai jenis penilaian yang 

ada. Dalam Kurikulum 2013, dikenal jenis penilaian yaitu penilaian 

autentik. Berikut hasil wawancara dengan guru kelas terkait pengertian 

penilaian autentik.  

Bu Kalim selaku guru kelas VI memiliki pendapat mengenai 

pengertian penilaian autentik. Beliau menyatakan bahwa: 
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“menurut Saya, penilaian autentik adalah penilaian secara 

menyeluruh meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

siswa”
43

 

 

Selain itu, guru kelas IV juga memiliki pendapat yang tidak jauh 

berbeda. 

“penilaian autentik itu adalah penilaian untuk mengukur 

pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh. Baik itu aspek 

afektif, kognitif, dan psikomotor.” 
44

 

 

Pendapat yang lain yakni dari Bu Hanik selaku guru kelas V. 

Beliau menyatakan bahwa: 

“penilaian autentik merupakan penilaian secara menyeluruh. 

Tidak hanya mengukur apa yang telah diketahui siswa, namun 

juga yang dapat dilakukan siswa.”
45

 

 

Dalam Kurikulum 2013 terdapat berbagai jenis penilaian yang 

digunakan untuk dapat mengukur kemampuan dan ketercapaian 

kompetensi pada siswa. Ada penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hal tersebut terkadang membuat para guru kewalahan. Hal 

ini berdasarkan wawancara dengan guru kelas V, yaitu Bu Hanik. Beliau 

menyatakan bahwa: 

“untuk Kurikulum 2013 guru masih merasa terbebani dengan 

penilaian yang bermacam-macam. Karena di setiap penilaian baik 

itu sikap, pengetahuan, maupun keterampilan harus ada deskripsi 

pencapaian siswa.”
46

 

 

Di MIN 5 Tulungagung, para guru kelas telah melaksanakan 

berbagai jenis penilaian baik itu penilaian sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan. Adapun jenis-jenis penilaian yang dilakukan harus 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Bu Dian 

selaku guru kelas IV berpendapat bahwa: 

“di Kurikulum 2013 ini kan banyak sekali jenis-jenis penilaian. 

Untuk itu saya memilih jenis penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ada pada RPP. Beberapa jenis penilaian yang 

sudah saya terapkan diantaranya ada tes tulis, tes lisan, praktek, 

portofolio, dan pemberian tugas. Kalau untuk penilaian sikap, itu 

saya melakukan observasi tiap satu minggu sekali.”
47

 

 

Pendapat yang lain juga diungkapkan oleh Bu Hanik selaku guru 

kelas V. Beliau menyatakan bahwa: 

“dalam Kurikulum 2013 itu yang dinilai tidak hanya kognitif saja, 

namun juga afektif serta psikomotornya. Ada berbagai jenis 

penilaian yang saya gunakan. Misalnya, untuk menilai kognitif 

siswa itu biasanya saya menggunakan tes tulis dan tugas. Untuk 

sikap siswa itu saya melakukan penilaian antar teman dan 

observasi kelas setiap satu minggu sekali. Pada penilaian 

keterampilan itu saya ada ujian praktek dan portofolio.”
48

 

 

Bu Kalim selaku guru kelas VI juga memiliki pendapat yang 

hampir sama mengenai pelaksanaan penilaian. Beliau menyatakan 

bahwa: 

“penilaian hasil belajar yang dilakukan itu pasti harus sesuai 

dengan tujuan pembelajarannya. Adapun jenis penilaian yang 

telah saya lakukan yaitu tes tulis, tes lisan, penugasan, praktek, 

portofolio, serta penilaian sikap melalui observasi langsung ketika 

proses pembelajaran. Meskipun penilaiannya cukup banyak, kami 

berusaha obyektif dan melaksanakan penilaian sebenar-benarnya. 

Jadi tidak asal memberikan nilai kepada siswa.”
49

  

 

Pada kriteria penilaian pembelajaran dalam Kurikulum 2013 

dituntut adanya ketuntasan belajar. Jadi, apabila masih ditemukan hasil 

belajar siswa yang kurang mencapai target atau KKM yang ditetapkan 
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 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
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maka dilakukan perbaikan. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Bu 

Kalim selaku guru kelas VI. Beliau menyatakan bahwa: 

“memang siswa itu memiliki kemampuan masing-masing. Ada 

yang cepat memahami materi ada pula yang kesulitan memahami 

materi. Jika setelah dilakukan evaluasi pembelajaran misalnya 

pada ulangan harian itu ada nilai siswa yang kurang dari KKM, 

maka kami melakukan remedial sampai nilainya itu baik.”
50

 

 

Bu Hanik selaku guru kelas V juga menambahkan bahwa: 

“remedial itu perlu dilakukan apabila nilai atau hasil belajar siswa 

masih kurang dari target atau KKM. Karena dalam Kurikulum 

2013 itu dituntut adanya pencapaian KD. Siswa harus mencapai 

KD yang telah ditetapkan.”
51

 

 

Setelah melaksanakan penilaian, hasil penilaian tersebut tentunya 

dilaporkan kepada wali siswa untuk mengetahui perkembangan anaknya 

di sekolah. Guru dalam hal ini melaporkannya dalam bentuk rapot. Rapot 

dalam Kurikulum 2013 di MIN 5 Tulungagung saat ini menggunakan 

aplikasi berbasis online dengan nama ARD (Aplikasi Raport Digital). 

Sebelum menggunakan ARD, MIN 5 Tulungagung menggunakan 

aplikasi rapot AROBI (Aplikasi Raport dan Buku Induk). Rapot ARD 

tersebut dikelola oleh satu admin saja dan hanya dapat diakses di sekolah 

atau lembaga pendidikan terkait. Hal inilah yang membuat para guru 

merasa kerepotan ketika akan memasuki akhir semester. Hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Kalim selaku guru kelas VI 

sebagai berikut. 

“rapot yang digunakan saat ini yakni menggunakan ARD. Jadi 

rapot yang berbasis online. Pada rapot ini nilai yang dimasukkan 
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harus sesuai dengan KD. Selain nilai berupa angka, juga ada 

deskripsi pencapaian peserta didik pada tiap-tiap mata pelajaran 

pada pelajaran tematik. Berbeda dengan rapot sebelumnya yang 

menggunakan aplikasi AROBI. Pada aplikasi AROBI, deskripsi 

pencapaian siswa sudah secara otomatis tertulis apabila sudah 

dimasukkan nilai berupa angka. Sehingga, untuk rapot ARD ini 

guru harus menulis deskripsi pencapaian pada tiap mata pelajaran 

pada seluruh peserta didik.”
52

  

 

Bu Dian selaku guru kelas IV juga menambahkan bahwa: 

“saat pengisian rapot, guru kelas selalu kerepotan. Karena 

pengisian rapot hanya dapat dilakukan di sekolah tidak bisa 

dikerjakan di rumah. Jadi mau tidak mau guru harus pulang 

hingga sore bahkan malam hari untuk mengisi rapot. Selain itu, 

pengisian rapot hanya dilakukan melalui satu admin saja. 

Ditambah lagi, karena kita menggunakan aplikasi rapot ARD, 

maka tiap nilai yang didapatkan siswa harus ada deskripsi 

pencapaiannya. Jadi tidak hanya nilai berupa angka atau huruf 

saja.”
53

 

 

Hal tersebut juga didukung hasil wawancara dengan bu Hanik 

selaku guru kelas V, beliau menyatakan bahwa: 

“ketika akhir semester, guru sibuk mengisi rapot. Karena jika 

tidak dikerjakan jauh-jauh hari maka akan menumpuk dan lama 

dalam memasukkan nilai. Sehingga, ketika sudah mendapat nilai 

segera dimasukkan ke rapot melalui aplikasi rapot ARD. Karena 

untuk pengisian rapotnya pun hanya bisa dilakukan satu admin 

saja.”
54

 

 

Berdasarkan dari uraian di atas, persepsi guru kelas dalam 

evaluasi pembelajaran Kurikulum 2013 yakni guru kelas merasa 

terbebani dengan banyaknya penilaian yang harus dilakukan. Meskipun 

terdapat banyak penilaian yang harus dilakukan, guru kelas berusaha 

memberikan penilaian yang obyektif dan menyajikan hasil penilaian 

yang sesungguhnya atau tidak direkayasa. Pelaporan hasil penilaian 
                                                           
52

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas VI, Bu Kalim, pada tanggal 19 Januari 2019. 
53

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas IV, Bu Dian, pada tanggal 25 Januari 2019. 
54

 Hasil wawancara dengan Guru Kelas V, Bu Hanik, pada tanggal 16 Januari 2019. 
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dengan menggunakan aplikasi rapot ARD masih memberatkan guru 

karena harus membuat deskripsi nilai siswa tiap mata pelajaran. Selain 

itu, ketika memasuki akhir semester guru juga sampai harus 

mengorbankan waktu istirahatnya untuk memasukkan nilai rapot. Karena 

pengisian rapot yang hanya dapat dilakukan melalui satu admin saja dan 

hanya dapat diakses di sekolah. 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Persepsi Guru Kelas dalam Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 di MIN 5 Tulungagung 

a. Guru kelas merasa sedikit berkurang bebannya dalam hal 

administrasi pembelajaran terkait penyusunan RPP karena sudah 

disediakan oleh pemerintah. 

b. Penyusunan RPP Kurikulum 2013 lebih mudah daripada kurikulum 

KTSP. Karena pada Kurikulum 2013 kompetensi dasar sudah 

ditentukan pemerintah dan guru tinggal mengembangkannya 

menjadi indikator. Berbeda dengan KTSP yang mana antara 

kompetensi dasar dan indikatornya berdiri sendiri sehingga 

penyusunan RPP sedikit lebih rumit. 

c. Guru kelas merasa masih perlu mengembangkan RPP dari 

pemerintah sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

d. Guru kelas tidak mempermasalahkan adanya perbedaan format 

penyusunan RPP antar guru kelas yang terletak pada urutan 
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peletakan komponen RPP. Karena yang terpenting substansi 

Kurikulum 2013 tidak dihilangkan. 

 

2. Persepsi Guru Kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 di MIN 5 Tulungagung 

a. Guru merasa diringankan dengan adanya penggabungan beberapa 

mata pelajaran menjadi satu tema atau subtema. Sehingga lebih 

praktis dalam penyampaian materi serta penggunaan waktu yang 

efisien.  

b. Pada saat pembelajaran tematik, guru kelas masih merasa kesulitan 

mengaitkan materi antar mata pelajaran. Sehingga mata pelajaran 

masih terkesan berdiri sendiri. 

c. Guru kelas masih cenderung menggunakan metode ceramah. Karena 

menurut mereka metode tersebut lebih memberikan penjelasan 

secara mendalam kepada peserta didik. 

d. Implementasi pendekatan scientific menurut para guru kelas tidak 

harus menerapkan seluruh pengalaman belajar dan berurutan mulai 

dari mengamati, menannya, mencoba, mengasosiasi, dan 

mengomunikasikan. Karena juga disesuaikan dengan kompetensi 

yang ingin dicapai serta materi pelajarannya. 

e. Guru merasa kesulitan untuk mengoperasikan media pembelajaran 

berupa proyektor. Selain itu, guru beranggapan bahwa untuk 

menyiapkan media tersebut membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 
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3. Persepsi Guru Kelas dalam Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 

di MIN 5 Tulungagung 

a. Guru kelas merasa terbebani dengan banyaknya penilaian yang harus 

dilakukan yakni mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Sehingga sangat menguras tenaga maupun pikiran 

para guru kelas. 

b. Meskipun terdapat banyak penilaian yang harus dilakukan, guru 

kelas berusaha memberikan penilaian yang obyektif dan menyajikan 

hasil penilaian yang sesungguhnya atau tidak direkayasa. 

c. Pelaporan hasil penilaian dengan menggunakan aplikasi rapot ARD 

masih memberatkan guru karena harus membuat deskripsi nilai 

siswa tiap mata pelajaran. 

d. Dengan adanya aplikasi rapot ARD, pengisian rapot membutuhkan 

waktu yang lama karena hanya dapat diisi oleh satu admin saja dan 

hanya dapat diakses ketika berada di sekolah. 

 

C. Analisis Data 

1. Persepsi Guru Kelas dalam Perencanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 di MIN 5 Tulungagung 

Berdasarkan paparan data pada temuan penelitian, dapat 

dikemukakan bahwa guru kelas di MIN 5 Tulungagung merasa 

berkurang bebannya dalam hal administrasi pembelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan perangkat pelaksanaan pembelajaran yang telah disediakan 
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oleh pemerintah. Meskipun demikian, guru kelas tetap menjalankan tugas 

administratifnya untuk menyusun RPP secara mandiri. Karena RPP yang 

disediakan oleh pemerintah juga masih perlu dikembangkan lagi dan 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik di MIN 5 

Tulungagung. Selain itu, penyusunan RPP pada Kurikulum 2013 ini 

lebih mudah karena kompetensi dasar yang telah dipetakan dengan baik 

oleh pemerintah dan guru hanya tinggal mengembangkannya ke dalam 

indikator. Berbeda dengan RPP KTSP yang kompetensi dasar dan 

indikatornya berdiri sendiri sehingga memerlukan proses yang sedikit 

lebih rumit. Selain itu, meskipun dari pemerintah telah menentukan 

format penyusunan RPP, namun guru kelas di MIN 5 Tulungagung 

memiliki format yang berbeda-beda. Akan tetapi, perbedaan tersebut 

tidaklah melenceng dari aturan yang ada. Karena perbedaan format 

penyusunan RPP tiap guru kelas hanya terletak pada urutan penulisan 

komponen pada RPP. Sehingga, guru kelas merasa hal tersebut bukanlah 

menjadi masalah karena yang terpenting adalah tidak keluar dari 

substansi Kurikulum 2013. 

 

2. Persepsi Guru Kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

2013 di MIN 5 Tulungagung 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, semua guru kelas yang menjadi 

obyek penelitian menerapkan pembelajaran tematik integratif dengan 

pendekatan scientific yang merupakan salah satu karakteristik 
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pembelajaran pada Kurikulum 2013. Guru Kelas merasa diringankan 

dengan adanya penggabungan beberapa mata pelajaran menjadi satu 

tema atau subtema. Sehingga lebih praktis serta penggunaan waktu yang 

efisien. Akan tetapi, guru kelas masih kesulitan untuk mengaitkan materi 

antar mata pelajaran menjadi pemahaman yang utuh kepada peserta 

didik. Sehingga materi antar mata pelajaran masih terkesan berdiri 

sendiri. Selain itu, guru lebih cenderung menggunakan metode ceramah 

karena menurut mereka dapat memperdalam pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan.  

Implementasi pendekatan scientific menurut para guru kelas tidak 

harus menerapkan seluruh pengalaman belajar dan berurutan mulai dari 

mengamati, menannya, mencoba, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. 

Karena juga disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai serta 

materi pelajarannya. Dalam hal penggunaan media berupa proyektor, 

guru masih merasa kesulitan untuk mengoperasikannya. Selain itu, waktu 

yang dibutuhkan untuk mempersiapkan media tersebut juga tidak sedikit. 

 

3. Persepsi Guru Kelas dalam Evaluasi Kurikulum 2013 di MIN 5 

Tulungagung  

Berdasarkan paparan di atas dikemukakan bahwa, dalam evaluasi 

pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013, para guru kelas di MIN 5 

Tulungagung merasa terbebani dengan penilaian yang bermacam-macam. 

Meskipun demikian, guru kelas berusaha memberikan penilaian yang 
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obyektif serta hasil penilaian yang tidak direkayasa. Pada pelaporan hasil 

penilaian, guru juga masih merasa keberatan. Hal tersebut dikarenakan 

pengisian rapot yang menggunakan aplikasi secara online yakni aplikasi 

ARD (Aplikasi Raport Digital). Pengisian rapot melalui aplikasi tersebut 

dinilai membutuhkan waktu cukup lama. Karena aplikasi rapot tersebut 

hanya dapat dikelola oleh satu admin saja dan hanya dapat diakses di 

sekolah.  Ditambah lagi dengan adanya deskripsi pada tiap nilai peserta 

didik yang harus ditulis oleh guru. 


